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ABSTRAK 
 

Tuti Nursafitri: 1701125023. “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas X IPA Pada Materi Ekosistem”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Biologi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Prof. DR. HAMKA, 2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa kelas X 

IPA pada materi ekosistem yang dilakukan pada siswa kelas X IPA 2 yang 

berjumah 34 siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random 

sampling. Sampel yang digunakan adalah kelas X IPA 2 yang berjumlah 34 orang 

siswa. 

Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

ekosistem sebanyak 10 butir soal dan kuesioner faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa sebanyak 23 pernyataan. Instrumen yang 

digunakan telah melalui proses validasi secara empiris dan dijudgement oleh ahli. 

Dari 12 butir soal yang divalidasi diperoleh 10 butir soal yang dapat digunakan pada 

penelitian ini. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini berupa statistik deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa termasuk ke dalam kategori cukup dengan 

persentase 57,37%. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 73,50 dan nilai 

terendah sebesar 32. Dari keenam indikator berpikir kritis diperoleh kemampuan 

menginterpretasi sebesar 58,58%, kemampuan menganalisis 57,84%, pengaturan 

diri 55,88%, evaluasi 55,24%, inferensi 53,62%, dan eksplanasi 43,99 %. Hasil 

kuesioner faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis secara 

berturut-turut yaitu kompetensi guru sebesar 78,59%, siswa sebesar 61,12%, dan 

lingkungan sebesar 43,37%. 

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas X IPA pada materi ekosistem tergolong cukup. Dari keenam indikator 

berpikir kritis, kemampuan menginterpretasi merupakan kemampuan yang paling 

dikuasai oleh siswa atau memperoleh kategori yang tinggi. Berdasarkan kuesioner 

ditemukan bahwa faktor yang paling mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa yaitu aspek guru dengan persentase sebesar 78,59% atau termasuk dalam 

kategori tinggi dan aspek siswa  dengan persentase sebesar 61,12% yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Sedangkan aspek lingkungan memperoleh persentase sebesar 

43,37% dengan kategori cukup.  

 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Materi Ekosistem 
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ABSTRACT 
 

Tuti Nursafitri: 1701125023. "Analysis of Critical Thinking Ability of Class X 

Science Students on Ecosystem Materials". Essay. Jakarta: Biology Education 

Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, University of 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021. 

 

This study aims to determine the critical thinking skills of students of class X IPA 

on ecosystem materials carried out on students of class X IPA 2 with a total of 34 

students. The research method used is descriptive quantitative research method. 

The sampling technique used cluster random sampling. The sample used was class 

X IPA 2 which amounted to 34 students. 

The instrument used is a test of students' critical thinking skills on ecosystem 

material as many as 10 questions and a questionnaire on factors that affect 

students' critical thinking skills as many as 23 statements. The instruments used 

have gone through a validation process empirically and judged by experts. Of the 

12 items that were validated, 10 items were obtained that could be used in this 

study. 

The data analysis technique used in this study is descriptive statistics with a 

quantitative approach. The results obtained indicate that students' critical thinking 

skills are included in the sufficient category with a percentage of 57.37%. The 

highest score obtained by students is 73.50 and the lowest score is 32. Of the six 

critical thinking indicators, the ability to interpret is 58.58%, the ability to analyze 

57.84%, self-regulation 55.88%, evaluation 55.24%, inference 53.62%, and 

43.99% explanation. The results of the questionnaire on the factors that affect 

critical thinking skills in a row, namely the competence of teachers by 78.59%, 

students by 61.12%, and the environment by 43.37%. 

Based on the results of data analysis, it was concluded that the critical thinking 

ability of class X science students on ecosystem material was quite sufficient. Of the 

six indicators of critical thinking, the ability to interpret is the ability most mastered 

by students or obtain a high category. Based on the questionnaire, it was found that 

the factor that most influenced students' critical thinking skills was the teacher 

aspect with a percentage of 78.59% or included in the high category and the student 

aspect with a percentage of 61.12% which was included in the high category. 

Meanwhile, the environmental aspect obtained a percentage of 43.37% with a 

sufficient category. 

 

Keywords: Critical Thinking Ability, Ecosystem Material 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses mempengaruhi peserta didik agar 

mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dengan 

demikian akan menimbulkan perubahan pada dirinya (Rakhmawati et al., 

2016). Tujuan pendidikan adalah mengembangkan para pemikir matang 

yang dapat mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya dalam 

kehidupan yang nyata. Tujuan pembelajaran adalah membimbing siswa 

agar dapat beradaptasi di dunia nyata, menjadi pemikir kritis dan kreatif, 

pemecah masalah, serta pengambil keputusan (Angraini et al., 2019). 

Persaingan global serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

akan menimbulkan dampak terhadap semua aspek kehidupan. Kompetensi 

yang harus dimiliki untuk menghadapi persaingan global dalam dunia kerja 

abad 21 yaitu  individu yang kreatif, berpikir kritis, mandiri, bekerja sama 

dengan tim, kreatifitas, informasi, komunikasi dan kemandirian belajar 

(Agnafia, 2019). 

Pembelajaran Biologi merupakan salah satu bidang studi bagian 

sains yang bersifat logis dan kritis, hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

upaya dalam mengembangkan kemampuan berpikir manusia (Luzyawati, 

2017). Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Republik 

Indonesia nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses Untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan keharusan mengembangkan 
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keterampilan berpikir dalam proses pembelajaran yaitu pada tahap kegiatan 

inti, khususnya kegiatan elaborasi (BNSP, 2007).  

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir 

reflektif dan beralasan dalam mengambil keputusan. Seorang pemikir kritis 

dapat menganalisis dan mengevaluasi setiap informasi yang diterimanya. 

Pemikir kritis mampu menganalisis dan mengevaluasi informasi, menyusun 

pertanyaan, mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan 

menggunakan ide-ide abstrak, berpikiran terbuka, serta 

mengomunikasikannya dengan efektif (Duron, et. al., (2006); Nuryanti et 

al., 2018).  

Hasil survei yang dilakukan oleh Organisation for Economic 

Coperation and Development (OECD) menggunakan tes Programme 

Internatonale for Student Assesment (PISA) tahun 2015, pendidikan di 

Indonesia menduduki ranking 69 dari 76 negara yang mengikuti tes PISA 

dan Indonesia mendapatkan skor 403 pada tahun 2015 (Akmala, 2019). 

PISA menyajikan soal-soal dengan standar kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang dapat memicu munculnya kemampuan berpikir kritis (Saputri, 

2019). Pada dasarnya PISA mengukur kompetensi menalar siswa, termasuk 

kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari pembelajaran saintifik 

(Rahayu, 2016). Secara umum, kemampuan peserta didik Indonesia masih 

tergolong rendah dalam menguasai dan mencerna informasi yang lebih dari 

satu, menganalisis suatu pedoman untuk menyelesaikan permasalahan, serta 

menggunakan prosedur dalam melakukan penyelidikan. (Faridah, 2019). 
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Penelitian mengenai Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Pada Subjek Biologi yang dilakukan oleh (Mahanal et al., 2019) 

menunjukkan 71% siswa memiliki keterampilan berpikir kritis yang kurang 

berkembang. Kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa ditandai dengan 

cara berpikir yang kurang baik dan fokus. Siswa harus lebih aktif dalam 

proses pembelajaran agar dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dalam dirinya (Tamara, 2018). Hal ini menujukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. 

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan dengan 

menerapkan strategi pembelajaran konstruktivistik. Strategi pembelajaran 

kontruktivistik berpotensi mengembangkan kemampuan siswa untuk 

menganalisis, mengajukan pertanyaan, mengklarifikasi istilah-istilah atau 

pertanyaan yang sulit dipahami dan memprediksi materi dalam cakupan 

yang lebih luas (Corebima (2008); Adiwijaya et al., 2016), menganalisis 

suatu gagasan dan mentransformasikan serta menginterpretasikannya 

sendiri (Waseso, 2018). 

Salah satu permasalahan pada abad 21 adalah masalah lingkungan 

hidup. Materi ekosistem menuntut siswa untuk menerapkan konsep, 

menganalisis, serta mengevaluasi permasalahan lingkungan (Nurhardini, 

2017). Kegiatan menganalisis, memecahkan masalah dan berusaha 

memberikan solusi terhadap masalah secara tepat akan mampu melatih 

keterampilan berpikir kritis peserta didik (Andriyani et al., 2016). 
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Kemampuan berpikir kritis harus dimiliki oleh setiap peserta didik 

terutama dalam memecahkan permasalahan biologi. Penelitian ini 

dilakukan pada masa pandemi Covid-19 dimana, pembelajaran dilakukan 

secara dalam jaringan (Daring). Oleh karena itu, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk mendeskipsikan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas X IPA pada materi ekosistem yang dituliskan dalam judul 

“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X IPA Pada Materi 

Ekosistem”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, maka 

permasalahan yang dapat diambil  pada penelitian ini  adalah: 

1. Apakah model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

2. Apakah terdapat hubungan berpikir kritis dengan pemecahan 

masalah? 

3. Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IPA pada 

materi ekosistem di SMA Muhammadiyah 23 Jakarta? 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas, peneliti membatasi 

masalah penelitian ini pada mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas X IPA pada mata materi ekosistem. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka masalah yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas X IPA pada materi ekosistem? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas X IPA pada materi ekosistem. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari adanya penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan model dan strategi pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Muhammadiyah 23 Jakarta 

dan menjadi kontribusi penelitian dibidang pendidikan. 

2. Manfaat Empirik 

a. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 

untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

memilih model dan strategi pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

c. Bagi Peneliti Lain 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan 

masalah yang hamper serupa sehingga dapat dikembangkan pada 

penelitian selanjutnya. 
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